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INTISARI
Dina Ratnasari dan Astri Nur Fajriyati, 2013, Prarancangan Pabrik Phthalic 
Anhydride dengan Proses Oksidasi Naphthalene Kapasitas 80.000 
Ton/Tahun, Jurusan Teknik Kimia, Fakultas Teknik, Universitas Sebelas 
Maret, Surakarta
Phthalic anhydride merupakan senyawa organik yang sering dimanfaatkan 
sebagai bahan utama dalam pembuatan plasticizer, alkid resin dan unsaturated 
polyester resin. Untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri, maka dirancang pabrik 
phthalic anhydride kapasitas 80.000 ton/tahun dengan bahan baku naphthalene 
69.338 ton/tahun. Perusahaan berbentuk Perseroan Terbatas (PT) dengan struktur 
organisasi line and  staff dengan jumlah karyawan sebanyak 158 orang. Sistem 
kerja karyawan berdasarkan pembagian jam kerja yang terdiri dari karyawan shift
dan non shift. Kebutuhan bahan baku naphthalene diperoleh dari ABA Chemie, 
Malaysia dan bahan baku oksigen diperoleh dari udara bebas. Lokasi pendirian 
pabrik yang strategis dipilih di Kawasan Industri Cilegon, Banten.
Reaksi pembentukan phthalic anhdride merupakan reaksi oksidasi
naphthalene pada fase gas dengan katalis vanadium pentaoksida. Reaksi 
berlangsung dalam reaktor fixed bed multi tube dengan kondisi non isotermal non 
adiabatik pada suhu 350 – 390,18 oC dan tekanan 1,7 atm. Konversi naphtahlene
yang diperoleh sebesar 99,9%. Reaksi berlangsung secara eksotermis, sehingga 
sebagian panas reaksi didinginkan menggunakan molten salt. Tahapan proses 
meliputi persiapan bahan baku naphthalene dan katalis, pembentukan phthalic 
anhydride di dalam reaktor, serta pemurnian produk. Pemurnian produk 
menggunakan switch condenser dan prilling tower, sehingga diperoleh phthalic 
anhydride dengan kemurnian 99,88%.
Utilitas terdiri dari unit penyediaan air laut sebagai pendingin, unit 
penyediaan air untuk keperluan umum dan air proses, tenaga listrik, penyediaan 
udara tekan, penyediaan bahan bakar, dan unit pengolahan limbah. Pabrik phthalic 
anhydride memiliki tiga laboratorium, yaitu laboratorium fisik, laboratorium 
analitik, dan laboratorium penelitian dan pengembangan, untuk menjaga kualitas
bahan baku dan produk.
Hasil analisa ekonomi terhadap prarancangan pabrik phthalic anhydride 
diperoleh modal tetap sebesar Rp 227.267.108.502 dan modal kerja sebesar Rp. 
357.216.738.333. Biaya produksi total per tahun sebesar Rp. 1.016.174.363.345. 
Hasil analisis kelayakan menunjukkan ROI sebelum pajak 94,22% dan setelah 
pajak 70,67%, POT sebelum pajak 0,96 tahun dan setelah pajak 1,24 tahun, BEP
41,29%, SDP 33,71% dan DCF sebesar 36,25%. Dari analisa ekonomi, pendirian 
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K = kelvin
Kabag = kepala bagian
kal = kalori
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